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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang  

Perkelmbangan kolmelrsialisasi intelrnelt di awal tahun 1990-an melnimbulkan 

pelngaruh pelrkelmbangan yang pelsat hingga munculnya pellanggan poltelnsial, dan istilah 

El-Colmmelrcel (Ellelctro lnic Colmmelrcel). Ellelctrolnic Colmmelrcel adalah selbuah kolnselp baru 

yang melmbelrikan gambaran telrkait jual belli barang atau jasa delngan melnggunakan 

Wolrd Widel We lb Intelrnelt atau jual belli pelrtukaran prolduk, jasa, dan infolrmasi mellalui 

jaringan infolrmasi telrmasuk intelrnelt (Suyantol, 2003:10-11). 

Pelrkelmbangan intelrnelt yang pelsat hingga saat ini melmbuat jumlah pelngguna 

intelrnelt selmakin melningkat. Adanya pelningkatan ini melnarik pellaku usaha atau bisnis 

untuk melmasarkan prolduk-prolduk usaha mellalui intelrnelt. Intelrnelt dapat melnyeldiakan 

channell untuk pellaku usaha atau bisnis dalam melmasarkan prolduk atau jasa selcara 

olnlinel. Salah satu situs intelrnelt yang banyak digunakan di Indolelnsia dan melnelrapkan 

sistelm El-Colmmelrcel adalah Sholpelel. 

Sholpelel melrupakan salah satu platfolrm pelrdagangan ellelktrolnik yang belrkantolr 

pusat di Singapura di bawah SElA Grolup (selbellumnya dikelnal delngan Garelna) yang 

didirikan pada tahun 2009 ollelh Folrrelst Li. Sho lpelel pelrtama kali muncul di Singapura 

pada tahun 2015, dan seljak didirikannya Sholpelel melmpelrluas pangsa pasar kel nelgara-

nelgara asia lainnya telrmasuk Indolnelsia. Sellain itu, Sholpelel juga aktif di nelgara Brazil, 

selhingga melnjadikan Sholpelel El-Colmmelrcel pelrtama di luar Asia karelna di bangun selsuai 

delngan kolnselp pelrdagangan ellelktrolnik selcara glolbal. Sholpelel melnjual belrbagai macam 

prolduk mellalui intelrnelt delngan spelsifikasi diantaraya selpelrti pakaian, tas, buku, alat 
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ellelktrolnik, akselsolris, fashioln, kelcantikan dan kelselhatan, gadgelt, pelrlelngkapan ollahraga, 

dan prolduk-prolduk lainnya.  

Pelrkelmbangan kolmelrsialisasi belrbasis intelrnelt melrupakan felno lmelna yang 

melnarik, telrutama telntang maraknya platfolrm pelrdagangan ellelktrolnik selpelrti Lazada, 

Tolkolpeldia, Bukalapak, Ellelvelnia, BliBli, JD.id, dan lain selbagainya yang selrupa 

delngansholpelelselbagai platfolrm bisnis digitaldelngan spelsifikasi prolduk jualan selpelrti 

pakaian, tas, buku, alat ellelktrolnik, akselsolris, fashioln, kelcantikan dan kelselhatan, gadgelt, 

pelrlelngkapan ollahraga, dan prolduk-prolduk lainnya. 

Pada dasarnya pelnggunaan layanan jasa belrupa El-Colmmelrcel dapat dinikmati ollelh 

selmua pellanggan, selgala layanan yang diingikan ollelh pellanggan dapat ditindaklanjuti 

delngan celpat, selhingga pelrusahaan dituntut untuk melmbelrikan pellayanan telrbaik untuk 

pellanggan. Delngan adanya sistelm El-Colmmelrcel, melnjadikan pellanggan dapat melngaksels 

dan mellakukan pelmelsanan dari belrbagai telmpat delngan sangat mudah. Hal ini melnarik 

belrbagai pelrusahaan untuk belrlolmba-lolmba melmbuat layanan El-Colmmelrcel yang 

belrkualitas agar dipelrcaya ollelh pellanggan yang melmbuat seltiap olrang melncari tahu 

melngelnai infolrmasi aplikasi, selhingga melnimbulkan kelputusan pelmbellian (Delnny 

Ardyantol, 2015). 

Kelputusan pellanggan melrupakan hal pelnting yang harus dilakukan pellanggan 

dalam melmbelli selbuah prolduk. Kelputusan pelmbellian adalah kelgiatan pelmelcahan 

masalah yang dilakukan individu dalam melmilih altelrnatif pelrilaku yang dianggap paling 

selsuai dari dua altelrnatif pelrilaku atau lelbih dan dianggap selbagai tindakan yang paling 

telpat dalam melmbelli delngan telrlelbih dahulu mellalui tahapan prolsels pelngambilan 

kelputusan (Anang Firmansyah, 2018). 



3 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

Ada banyak faktolr yang melmpelngaruhi pellanggan dalam melngambil kelputusan 

melmbelli prolduk. Koltlelr, P., dan Armstrolng, G., (2000) belrpelndapat ada dua faktolr yang 

melmpelngaruhi pelngambilan kelputusan melmbelli prolduk, yaitu faktolr intelrnal dan faktolr 

elkstelrnal. Faktolr intelrnal diantaranya prolmo lsi, dan faktolr elkstelrnal diantaranya 

kelpelrcayaan. Melngelnai prolmolsi, Koltlelr, P., dan Armstrolng, G., (2008) melnyatakan 

bahwa prolmolsi melrupakan selrangkaian melkanismel kolmunikasi pelmasaran, pelrtukaran 

infolrmasi antara pelnjual dan pelmbelli. Pelnjual melnggunakan prolmolsi untuk melnarik 

pelngguna baru, melnghargai pellanggan seltia, dan melningkatkan tingkat pelmbellian ulang 

pellanggan yang jarang melmbelli. Sellain itu, prolmolsi juga melnarik olrang yang suka 

belralih melrelk telrutama melncari harga yang murah dan nilai yang lelbih baik (Koltlelr, P., 

dan Kelllelr, K., 2012). 

Sholpelel melmbelrikan prolmolsi kelpada pelnggunanya untuk melnarik pelngguna 

belrbellanja di aplikasi Sholpelel, karelna telrdapat banyak prolmolsi yang dilakukan ollelh 

Sholpelel, selpelrti: flash voluchelr, delals selkitarmu, golyang sholpelel, dan flash salel. Prolmolsi 

yang dilakukan pelrusahaan telrtelntu melmiliki tujuan dalam melningkatkan kelpuasan 

pellanggan telrhadap prolduk pelrusahaan, dan telntunya untuk melningkatkan pelnjualan, 

selrta melningkatkan labar pelrusahaan. Ollelh karelna itu, kolndisi ini melmbelrikan peltunjuk 

selbagai hubungan timbal balik antara prolduseln dan pellanggan dalam prolsels pelngambilan 

kelputusan atas pelmbellian selbuah prolduk (Firmansyah, A., 2012). 

Sellain faktolr prolmolsi, telrdapat faktolr lain yang melmpelngaruhi selselolrang 

mellakukan pelngambilan kelputusan pelmbellian adalah faktolr kelmudahan. Kelmudahan 

adalah suatu kolndisi yang mana pellanggan melyakini bahwa delngan melnggunakan 

telknollolgi adalah hal yang mudah dan tidak melmelrlukan usaha yang kelras untuk 

melnggunakannya (Rafidah, I., dan Djawoltol, D., 2017). Kelmudahan olnlinel belrkaitan 
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delngan pelmbellian olnlinel yang lelbih praktis dan melnghelmat waktu. Sholpelel melmbelrikan 

kelmudahan kelpada pellanggan dalam belrbellanja olnlinel, selpelrti mellakukan pelmbayaran 

mellalui ATM, El-Banking, ataupun Sholpelelpay. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Delavaj, Fan, dan Kolhli (2003), bahwa kelputusan melmbelli selcara olnlinel 

dipelngaruhi ollelh belrbagai faktolr, salah satunya adalah faktolr kelmudahan (Fitriol, T., 

2018). 

Faktolr lain yang melnjadi pelrtimbangan dalam melmutuskan melmbelli o lnlinel adalah 

kelpelrcayaan. Kelpelrcayaan adalah suatu polndasi dari suatu bisnis yang mana selolrang 

pelmbelli belrtumpu kelpada pelnjual delngan harapan uang yang dikirim tidak hilang 

delngan selndirinya dan pelmbelli melmbalas balasan atas prolduk yang dipelsan. Pada 

dasarnya, kelpelrcayaan belrkaitan delngan kelyakinan bahwa itu belanr atau salah atas dasar 

bukti, sugelsti, oltolritas, pelngalaman, dan intuisi (Rafidah, I., dan Djawoltol, D., 2017). 

Lelbih lanjut, pelnulis tellah mellakukan wawancara delngan belbelrapa mahasiswa di 

Kolta Padang yang melnggunakan aplikasi Sho lpelel telrtanggal 01 Olktolbelr 2021, dan 

ditelmukan bahwa mahasiswa-mahasiswa telrselbut dalam melnggunakan dan melmutuskan 

untuk mellakukan pelmbellian selcara olnlinel mellalui aplikasi Sholpelel sangat dipelngaruhi 

ollelh faktolr prolmolsi, kelmudahan, dan kelpelrcayaan. Hal ini dikarelnakan, selbagai selolrang 

mahasiswa faktolr-faktolr telrselbut sangatlah melnjadi pelrhatian dalam belrbellanja olnlinel 

dan melmutuskan untuk melmbelli, telrlelbih delngan adanya prolmolsi-prolmolsi yang 

ditawarkan ollelh Sholpelel sangat melmbantu mahasiswa dalam meminimalisir pengeluaran 

dan mahasiswa dapat membeli produk dengan harga yang relatif murah. Tidak hanya itu, 

adanya faktor kepercayaan dan kemudahan dalam menggunakan teknologi yang ada di 

aplikasi Shopee membuat mahasiswa merasa nyaman dan loyal untuk tetap 

menggunakan E-Commerce Shopee. 
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Akan tetapiplatform perdagangan elektronik seperti Lazada, Tokopedia, 

Bukalapak, Elevenia, BliBli, JD.id, dan lain sebagainya serupa shopee juga memiliki 

spesifikasi produk jualan seperti pakaian, tas, buku, alat elektronik, aksesoris, fashion, 

kecantikan dan kesehatan, gadget, perlengkapan olahraga, dan produk-produk 

lainnya.Selain itu platform-platform diatas juga memberikan promosi, kemudahan, dan 

menjaga kepercayaan pelanggan.Namun, bagi kalangan mahasiswa terdapat fenomena 

lebih menggandrungi shopee sebagaimana wawancara penulis pada mahasiswa di Kota 

Padang yang menggunakan aplikasi Shopee tertanggal 01 Oktober 2021.Berdasarkan 

hasil kunjungan pada situs Shoope dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Pengunjung Marketplace Tahun 2021 
Nama Marketplace Jumlah Pengunjung 

Tokopedia 147.790.000 

Shopee 126.996.700 

Bukalapak 29.460.000 

Lazada 27.670.000 

Blibli 18.440.000 

Bhinneka 6.996.700 

Orami 6.260.000 

Ralali 5.123.300 

JD ID 3.763.300 

Zalora 3.366.700 

sumber: kompas.com 

Menurut data pengunjung diatas kompas.com Shopee menjadi peringkat kedua dalam 

marketplace dan Shopee masi menjadi pengunjung terbanyak meskipun belum memasuki 

peringkat pertama. Namun Shopee bukan satu-satunya marketplace yang berada di Indonesia. 

Dengan semakin banyaknya yang bermunculan tentu saja membuat perusahaan untuk 

memikirkan strategi bersaing agar tetap dapat bertahan dan semakin berkembang. Dari data 

diatas dapat dilihat peningkatan jumlah pengunjung Shopeepada tahun 2021 dan Shopee 

dapat mengalahkan jumlah pengunjung Marketplace lainnya seperti Lazada, Blibi, zalora dan 

lainnya. Shopee merupakan marketplace yang digunakan oleh para penjual online di 
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Indonesia,  Pada tahun 2015 shopee pertama kali ada di Indonesia dan menjadi situs 

penjualan online yang paling diminati oleh masyarakat (Bachdar, 2018). Namun saat pertama 

kali marketplace Shopee masuk di Indonesia, marketplace ini kalah saing dengan marketplace 

yang sudah berkembang terlebih dahulu seperti Tokopedia dan Lazada. Tetapi pada tahun-

tahun terakhir jumlah download aplikasi dan terpopuler yang memegang rating tertinggi 

adalah marketplace Shopee (katadata.co.id). Lalu berikut data volume penjualan pada 

Marketplace Shopee berdasarkan pengukuran gross order 

 

 

 
                                           Gambar 1.1 Volume Penjualan Shopee 

Dari gambar 1.1 dapat dilihat bahwa marketplace Shopee tercatat telah dikunjungi 

hingga126.996.700 juta pengunjung dan menjadi peringkat kedua  pada 2021. Selanjutnya 

berdasarkan gambar di atas terkait laporan tahunan Shopee meliputi; Shopee Brazil 

mencatatkan gross orders lebih dari 140 juta transaksi atau naik hampir 400 persen yoy; di 

Indonesia, Shopee mengklaim menjadi jawara platform e-commerce dengan 

pertumbuhan gross orders mencapai 88 persen yoy; pada Q4 2021, Shopee secara 

keseluruhan mencatatkan EBITDA yang disesuaikan sebesar US$0,45 (sekitar Rp6.472) per 
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pesanan, merosot dibanding periode Q4 2020 yang hanya US$0,41 (sekitar Rp5.897); serta di 

Asia Tenggara dan Taiwan, Shopee menduduki peringkat teratas berdasarkan pengguna aktif 

bulanan dan total waktu yang dihabiskan dalam aplikasi–mengutip data.ai. 

Meski mencatatkan kinerja yang positif, secara keseluruhan Sea Group mencatatkan 

rugi bersih hingga US$2,04 miliar (berkisar Rp29,32 triliun) di tahun 2021. Kerugian tersebut 

naik 25,8 persen dari tahun lalu, yang mampu ditekan di angka US$1,62 miliar atau sekitar 

Rp23,28 triliun. 

Dari hasil wawancara awal yang dilakukan pada Rabu, 01 Oktober 2021 tersebut 

dapat disimpulkan bahwa masih sedikitnya minat mahasiswa untuk terus melakukan 

pembelian ulang disinyalir disebabkan oleh Promosi, Kemudahan, dan Kepercayaan pada 

Toko Online Shopee.Oleh karena itu,masih perlu adanya peningkatan pembelian ulang 

dengan memperhatikan variable-variable yang dapat mempengaruhinya. 

Atas dasar fenomena di atas, daya tarik yang muncul dari platform Shopee diantara 

platform perdagangan elektronik lainnya penulis nilai perlu untuk ditelaah lebih mendalam 

dan komprehensif secara akademis.Promosi, kemudahan, dan kepercayaan yang ditawarkan 

Shopeeterhadap pelanggan, khususnya mahasiswa yang notabenenya memiliki pertimbangan 

matang dalam memutuskan belanja.Maka untuk menindaklanjuti fenomena di atas secara 

akademis, penulis menentukan bahwa promosi, kemudahan, kepercayaa, dan pengambilan 

keputusansebagai variabel yang memiliki keterkaitan erat(pengaruh). Oleh karena itu, penulis 

mengangkatnya ke dalam Skripsi dengan judul:“Pengaruh Promosi, Kemudahan, dan 

Kepercayaanterhadap Keputusan Pembelian Pada Toko Online Shopee (Studi Pada 

Mahasiswa Pengguna Aplikasi Shopee di Kota Padang).” 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian online melalui sistem 

e-commerce pada mahasiswa pengguna aplikasi Shopee di Kota Padang? 

2. Bagaimana pengaruh kemudahan terhadap keputusan pembelian online melalui 

sistem e-commerce pada mahasiswa pengguna aplikasi Shopee di Kota Padang? 

3. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian online melalui 

sistem e-commerce pada mahasiswa pengguna aplikasi Shopee di Kota Padang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian online melalui 

sistem e-commerce pada mahasiswa pengguna aplikasi Shopee di Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap keputusan pembelian online 

melalui sistem e-commerce pada mahasiswa pengguna aplikasi Shopee di Kota 

Padang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian online 

melalui sistem e-commerce pada mahasiswa pengguna aplikasi Shopee di Kota 

Padang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 
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Melalui penelitian ini diharapkan hasil penelitian dapat berkonribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya khususnya pada bidang manajemen pemasaran. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan 

referensi untuk melakukan pengembangan penelitian lebih lanjut di masa sekarang 

dan masa yang akan datang. 

 


